BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang club motor mengingatkan kita kepada orang-orang
yang suka ugal-ugalan dan kebut-kebutan dijalan. Fakta adanya club motor
ini memang sering atau kurang diterima di kalangan masyarakat. Hujatan pun
sering di lontarkan tanpa adanya untuk memahami dan mengerti tentang
komunitas mereka. Seandainya diterima hanya di lingkungan-lingkungan
tertentu. Club motor sering disesuaikan dengan gaya hidup dan penampilan
yang mereka ikuti. Club menunjukkan pada bagian masyarakat yang
bertempat tinggal disuatu wilayah (dalam arti geografis) dengan batas-batas
tertentu dimana faktor utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih
besar diantara para anggotannya. Dapat disimpulkan secara singkat bahwa
Club adalah suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu derajat
hubungan sosial yang tertentu.

Dasar-dasar dari pada Club adalah lokalitas dan perasaan masyarakat
setempat. Fakta club motor sering ditunjukkan dengan kebersamaan dan
kekompakan mereka. Tidak hanya itu saja, club motorpun mempunyai visi
dan misi yang mereka buat. Dalam komunitas ini mereka selalu nongkrong
bersama ditempat yang ramai atau bascamp agar bisa dilihat masyarakat
sekaligus ajang silaturahmi kepada club motor lain yang sedang melintas
ataupun juga hanya sekedar nongkrong. Nomor motor mereka juga jelas dan

tercatat dalam kepolisian atau wadah dari perkumpulan club motor. Club



motor biasanya beranggotakan oleh orang-orang yang mempunyai hobi
terhadap motor. Tidak sedikit club motor yang berada di bawah bendera
pabrik motor dan mempunyai nama dengan merek pabrikan.

Perkumpulan club motor ini tidak terdiri dari beberapa merek motor,
melainkan hanya satu merek motor saja. Sebab klub ini dibawah bendera
pabrik motor yaitu HONDA (khusus motor CB). Lingkungan Surabaya yang
menjadi tempat penelitian merupakan salah satu wilayah yang anak-anak
mudanya suka dengan komunitas club motor. Bahkan tidak hanya anak muda
saja yang menyukai komunitas club motor, yang tua pun juga tidak kalah
dengan yang muda.

Sekarang perkembangan dunia otomotif di surabaya kian hari semakin
berkembang. Terbukti sering diadakannya event-event otomotif baik roda dua
maupun roda empat. Dunia otomotif mendapat respon yang bagus dari
masyarakat khususnya kegiatan yang bersifat menggalang para penggemar
otomotif semakin diminati baik di Kota Surabaya maupun di daerah-daerah
pelosok nusantara. Club motor berbeda dengan adanya genk motor yang saat
ini dikenal oleh masyarakat. Masyarakat menganggap komunitas, club motor
dan genk motor itu sama. Dalam hal ini peneliti ingin menjelaskan bahwa
komunitas, club dan genk motor itu berbeda. Jika ditinjau lebih dalam
terdapat pandangan masyarakat yang semakin negatif. Mereka menganggap
keberadaan mereka itu meresahkan masyarakat, apalagi bagi orang tua. Para
orang tua takut, jika anak-anak mereka ikut atau bergabung dalam komunitas

, club motor maupun genk motor. Komunitas dan club lebih cenderung pada



organisasi yang terarah dan mempunyai aturan-aturan yang ada dalam
komunitas. Mereka lebih mengarah ke sport dan kegemaran mereka terhadap
motor. Mudah mencirikan club motor, karena salah satu identitas mereka
yaitu tidak ugal-ugalan dijalan walaupun masih ada club-club motor yang
masih memiliki sifat arogan serta pengetahuan berlalu lintas yang minim.

Komunitas motor memang tidak jauh beda dengan club motor, sama -
sama tidak melakukan kegiatan yang berbau rusuh dan arogan namun dari
segi peraturan dan safety reading, komunitas motor berbeda hanya lebih
mengandalkan kegiatan touring. Sedangkan genk cenderung pada
perkumpulan yang bebas dan tidak terarah, tidak ada aturan yang mengikat
dan mengharuskan seseorang yang ada dalam perkumpulan itu untuk
menataatinya. Misalnya, genk motor lebih suka untuk ikut balap liar dari pada
balap resmi yang diadakan oleh pemerintah daerah. Penyebab inilah yang
membuat masyarakat menjadi memandang komunitas dan club motor dengan
sebelah mata dan selalu meremehkan club motor. Sekarang genk motor sudah
berada pada taraf yang berbahaya, tak segan mereka tawuran dan tak merasa
berdosa para genk tersebut membunuh. Jelas bukan ciri-ciri dari club motor
maupun komunitas club motor.

Selama mereka jelas dan terdaftar dipihak kepolisian, club motor tidak
bakal berubah menjadi genk motor. Apapun jenis perkumpulan para bikers,
bila mengacu pada perdamaian dan persaudaraan yang solid itu tidak akan
menjadi masalah yang berarti bagi masyarakat. Saling tolong menolong akan

mampu meningkatkan kekompakan mereka dan tidak adanya rasa sombong



kepada club atau komunitas lainnya, kalau bertemu saling klakson atau bleyer
biasanya untuk para bikers CB agar tidak dicap sombong.

Sekarang club motor di Kota Surabaya sudah menjadi trend tersendiri
dikalangan penggila otomotif. Banyaknya komunitas club motor di Kota
Surabaya tidak bisa lagi dibedakan dengan genk motor. Dalam kutipan Georg
Simmel yang dikutip dari Soerjono Soekanto mengatakan bahwa mengambil
ukuran besar-kecilnya jumlah anggota kelompok, dilihat dari bagaimana
individu dapat mempengaruhi kelompoknya serta interaksi social dalam
kelompok tersebut.?Kemudian Soerjono Soekanto membedakan kelompok-
kelompok sosial dalam beberapa faktor antara lain seperti kesadaran akan
jenis yang sama, adanya hubungan sosial dan orientasi serta tujuan yang telah
ditentukan. Maka untuk membentuk suatu kelompok suatu hal yang penting
selain perasaan akan jenis yang sama juga sangat dipengaruhi oleh tujuan
yang sama. Pengertian masyarakat sendiri adalah sekelompok orang yang
mempunyai identitas sendiri, yang membedakan dengan kelompok lainya,
dan hidup dalam wilayah atau daerah tertentu secara tersendiri. Dalam
masyarakatpun banyak yang menonjolkan sifat keindividuannya. Individu
tanpa masyarakat tidak berarti sama sekali, masyarakat tanpa individu juga
tidak akan berarti apa-apa dan tidak memiliki peranan sama sekali.

Sama seperti kita ketahui bersama, bahwasanya sekarang menjamur
club motor CB yang penghuninya terdiri dari banyak kalangan, mulai dari

kalangan menengah ke bawah hingga kalangan menengah ke atas dari yang

? Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 104.



usia muda hingga yang lanjut usia. Dan komunitas club motor CB ini

mempunyai semboyan “ Seduluran Saklawase”.

Di Indonesia sendiri setiap provinsi pasti ada suatu perkumpulan club.
Salah satunya yakni Surabaya dan di surabayabaru saja mendeklaraasikan CB
surabaya. Di surabaya banyak terdapat club-club Motor CB, seperti CB HOT,
CB TERMINAL, CB INDEPENDENT, dll. Setelah tercetusnya Deklarasi CB
Surabaya, salah satu club CB yang ada di surabaya yaitu club CBSS yang kini
telah menjadi bagian dari keluarga besar CB Surabaya sejak 17 November
2012. Untuk mengenang club CBSS (CB Smile Surabaya) akan sejarah
lahirnya, maka club CBSS ini menobatkan tanggal 5 mei setiap tahunya
menjadi hari jadi club CBSS dan didukung dengan digelarnya hiburan untuk

pecinta motor CB.

Dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai Mempertahankan Jati Diri Club CB SS (Smile Surabaya)
dan starteginya serta bagaimana persepsi masyarakat terhadap jatidiri klub CB
SS (Smile Surabaya) .

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Jati Diri CB Smile Surabaya di JI. Tubana Lama Kecamatan
Tandes Surabaya?

2. Bagaimana strategi CB Smile Surabaya dalam menjaga jati dirinya di JI.
Tubana Lama Kecamatan Tandes Surabaya?

3. Bagaimana pandangan Masyarakat di sekitar CB Smile Surabaya di JI.

Tubana Lama Kecamatan Tandes Surabaya?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka terdapat

beberapa tujuan penelitian yang akan diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Untuk memahami bagaimana jati diri CB Smile Surabaya di JI. Tubana
Lama Kecamatan Tandes Surabaya.

2. Untuk memahami strategi CB Smile Surabaya dalam menjaga jati dirinya
di JI. Tubana Lama Kecamatan Tandes Surabaya.

3. Untuk memahami bagaimana pandangan masyarakat terhadap CB Smile
Surabaya di JI. Tubana Lama Kecamatan Tandes Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian yang berjudul “JATI DIRI CLUB
MOTOR HONDA CB SMILE SURABAYA, STRATEGI
MEMPERTAHANKAN, DAN PANDANGAN MASYARAKAT”. Peneliti
juga memiliki manfaat dari penelitian yang telah dilakukan. Sebagaimana
peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian tersebut dapat menjadikan

masukan dan dapat memberikan manfaat.

1. Secara teoritis
a. Sebagaimana penelitian ini diharapkan mempunyai gambaran dengan
realitas sosial yang telah terjadi di masyarakat yang mana terdapat

kesesuaian diantara teori yang dipergunakan dengan realita yang terjadi.



b. Diharapkan penelitian ini mampu melengkapi dan menambah kajian
tentang interaksi dan identitas terutama tentang interaksi di
dalam komunitas atau organisasi serta identitasnya.

2. Secara Praksis

a. Bagi peneliti
Peneliti dapat menambah pengetahuan serta pemahaman yang
berhubungan dengan identitas dan interaksi sosial yang terjadi di dalam
komunitas. Dan dapat meningkatkan kompetensi di dalam bidang
penelitian.

b. Bagi Club
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi suatu masukan dan
contoh bagi beberapa komunitas baik komunitas pecinta motor
maupun komunitas-komunitas lainnya dalam membangun solidaritas
antar anggota clubnya.

c. Bagi masyarakat
Dapat mengetahui akan Jati Diri dan Strategi interaksi yang telah terjadi
sebagaimana identitas dan interaksi yang ada di club CB Smile
Surabaya yang mana dapat memberikan perubahan bagi masyarakat
sekitar untuk menjadi lebih berkembang.

d. Bagi pemeritah
Dapat mengetahui akan identitas dan interaksi yang telah terjadi di club

CB Smile Surabaya. Dan bisa menjadikan Club CB Smile Surabaya



sebagai suatu contoh wadah yang baik untuk menyalurkan hobi
otomotif motor klasik.

e. Bagi Program Studi Sosiologi
Dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan
khususnya dalam identitas dan interaksi suatu komunitas atau
organisasi yang berada di dalam tatanan masyarakat.

E. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu ini dimaksudkan sebagai pembanding antara
penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya yang terdapat beberapa
persamaan maupun perbedaan di dalamnya. Untuk memperjelas belum
adanya penelitian yang mengambil tema seperti penelitian sekarang, maka
peneliti memaparkan beberapa persamaan maupun perbedaan di dalamnya

dengan penelitian sekarang, yaitu:

1) Najib, Pengaruh Terpaan Rubrik Otobrush di Tabloid Ototrend Terhadap
Perubahan Perilaku Memaodifikasi Motor (Studi Pada Komunitas Club
Motor CB Pasuruan). Skripsi tahun 2010. Fokus kajian peneliti ini
membahas tentang Pengaruh terpaan Rubrik Ototrend dalam bentuk
jurnalistik yang meliputi gambar dan tulisan memiliki pengaruh yang
sangat kuat terhadap perilaku memodifikasi motor komunitas CB
Pasuruan.Tujuan penelitian ini untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh
terpaan rubrik Otobrush di tabloid Ototrend terhadap perubahan prilaku
memodifikasi motor. Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif.

Berdasarkan penelitian ini, maka terdapat persamaan diantara penelitian



ini  dengan penelitian yang sekarang yaitu menggunakan Obyek
Komunitas motor CB sebagai sasaran penelitian. Sedangkan beberapa
perbedaan secara mendasar dengan penelitian ini. Perbedaan mendasar
tersebut terletak pada metode penelitiannya dimana penelitian Najib ini
menggunakan penelitian Kuantitatif.

2) Gema Mahendra, Pemaknaan Simbol Komunitas Sebagai Identitas pada
Komunitas Vespa Antique Club Bandung Raya (Studi Interaksi Simbolik
mengenai Pemaknaan Simbol Sebagai Identitas Kelompok di Kota
Bandung. Skripsi tahun 2013. Fakultas llmu Komunikasi. Fokus Kajian
penelitian ini membahas tentang bagaimana cara untuk mengetahui simbol
komunikasi verbal, nonverbal dan makna simbol pada komunitas Vespa
Antique Club Bandung Raya. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Berdasarkan penelitian ini, maka terdapat persamaan diantara
penelitian ini  dengan penelitian yang sekarang yaitu menggunakan
penelitian Kualitatif dan komunitar sebagai obyeknya. Sedangkan
beberapa perbedaan secara mendasar dengan penelitian ini. Perbedaan
mendasar tersebut terletak pada judul penelitian, rumusan masalah, sasaran
penelitian maupun lokasi penelitian.

3) Yuni Rizani, 2012, mahasiswa Universitas Komputer Indonesia. Dengan
judul skripsi KOMUNIKASI ORGANISASI KOMUNITAS MOTOR
“KNC” (KAWASAKI NINJA CLUB) WILAYAH BANDUNG. (Studi
Deskriptif Tentang Pola Komunikasi Organisasi Komunitas Motor).

“KNC” (Kawasaki Ninja Club) Wilayah Bandung Dalam Membangun.
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Berdasarkan penelitian ini, maka terdapat persamaan diantara penelitian
ini  dengan penelitian yang sekarang Yyaitu menggunakan penelitian
Kualitatif dan komunitar sebagai obyeknya. Sedangkan beberapa
perbedaan secara mendasar dengan penelitian ini. Perbedaan mendasar
tersebut terletak pada judul penelitian, rumusan masalah, sasaran
penelitian maupun lokasi penelitian.

4) Sebagai acuan untuk menganalisis permasalahan, digunakan buku karya
dari N. Daldjoeni yang berjudul Seluk Beluk Masyarakat Kota.®> Buku ini
terdiri atas dua bagian besar yaitu, bagian pertaman menjelaskan tentang
sosiologi kota dan bagian kedua menjelaskan ekologi sosial. Kelebihan
buku ini terletak pada pembagian pembahasan menjadi dua yaitu bagian
yang menjelaskan tentang interaksi masyarakat perkotaan sedangkan
bagian lainnya menjelaskan tentang hubungan makhluk hidup dengan
lingkungan sekitar. Dengan pembagian tersebut, penulis mengetahui hal-
hal yang terjadi dalam suatu masyarakat dan hubungan timbal balik antara
masyarakat dengan kondisi sekitarnya, serta masalah yang terjadi di kota
dan penyelesaiannya. Buku ini sangat bermanfaat karena dapat
memberikan gambaran mengenai interaksi sosial dan problem yang
dihadapi masyarakat perkotaan, seperti juga yang terjadi pada masyarakat
di sekitar basecamp CB Smile Surabaya.

5) Bentuk Interaksi dalam Komunitas Trabas di kecamatan Salem Kabupaten

Brebes Jawa Tengah, Skripsi oleh Holid Herdiyanto, 2013, Fakultas limu

* N. Daldjoeni, Seluk Beluk Masyarakat Kota: Pusparagam Sosiologi Kota (Bandung:
Alumni,1982).
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Sosial Universitas Negeri Yogyakarta. Hal-hal pokokyang dijelaskan di
dalam skripsi ini adalah:

a. Latar belakang komunitas motor Trabas mulanya dari kota
bandung Jawa Barat. Komunitas Motor Trabas terbentuk pada
tanggal 6 juni 2009. Bentuk interaksi antar anggota komunitas
motor Trabas,anggota komunitas setiap minggu sekali sering
melaksanakan acara kumpul-kumpul bersama dan membahas
tentang memperbaiki jalan untuk acara tpuring di wilayah yang
sering dilewati oleh para komunitas motor trabas. Dalam
penelitian ini menggunakan teori interaksi sosial dalam bentuk
disosiatif dan asosiatif.

b. Dalam interaksi disaat touring komunitas ini sangat menjunjung
tinggi tali persaudaraan antar anggotakomunitas dalam hal
tersebut bisa dilihat pada saat komunitas itu melakukan kegiatan
touring yaitu adanya saling tolong menolong dan gotong royong,
dengan cara menolong anggotanya yang mogok, terjatuh,
kehabisan bensin, dan lain sebagainnya.

c. Dalam bentuk bakti sosial, anggota Trabas membuat program
yang positif dan membantu masyarakat seperti salah satu contoh
yang sudah diagendakan para anggota trabas. Seperti mengdakan

sunatan masal.

Persamaan penelitian terdahulu yang relevan dengan skripsi yang

akan peneliti buat terkait judul “Jati Diri Club Motor Honda Cb Smile



12

Surabaya, Strategi Mempertahankan, Dan Pandangan Masyarakat ” adalah
sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif

berbasis fenomenologi.

F. Definisi Konseptual

Dalam definisi konseptual yakni merupakan penjelasan dari setiap
kata dalam judul penelitian yang membutuhkan sebuah penjelasan yang lebih
lanjut. Definisi konsep itu sendiri berguna untuk menjelaskan kepada setiap
pembaca. Tujuannya adalah menghindari kesalah pahaman dalam

mengartikan maksud dari judul penelitian tersebut.

Untuk menghindari adanya kesalahan pengertian dalam memahami
judul. Maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang telah terdapat dalam judul
penelitian itu sendiri. Oleh sebab itu peneliti akan memberikan definisi yang
ada di dalam setiap kata yang digunakan dalam judul tersebut. Dan agar
diketahui akan makna nya. Dengan judul “JATI DIRI CLUB MOTOR
HONDA CB SMILE SURABAYA, STRATEGI MEMPERTAHANKAN,

DAN PANDANGAN MASYARAKAT™.

Adapun definisi konseptualnya adalah sebagai berikut.

1. Mempertahankan
Mengusahakan supaya tetap tidak berubah dari keadaan semula.
Maksudnya yaitu supaya tetap tidak merubah atau berubah dari jati diri

club motor honda CB ini.
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2. Jati Diri

Status manifestasi ideologi hidup seseorang. Jati diri merupakan
bagian dari sifat seseorang yang muncul dengan sendirinya mulai dari
kecil, kemudian sifat bawaan kadang juga terpengaruh dengan faktor
lingkungan tempat seseorang hidup dan dibesarkan. Tentu sudah tidak
asing mendengar istilah seorang anak yang sedang mencari jadi diri, hal ini
sering terungkap karena dalam proses pembentukan karakter yang
sebenarnya pada diri seseorang adalah pada masa pancaroba, yaitu masa

peralihan dari anak-anak menuju dewasa.

Jati Diri juga mempunya arti yaitu:

a. Jati diri menunjuk pada ciri-ciri yang melekat pada diri seseorang
atau sebuah benda
b. Jati diri berupa surat keterangan yang dapat menjelaskan pribadi

seseorang dan riwayat hidup seseorang

Penampilan secara utuh dan menyeluruh dari seseorang sebagai
pribadi seharusnya memadukan rasa, cipta, karsa, dan karyanya. Rasa akan
mencerminkan tata nilai yang digunakan, cipta, karsa, dan karya akan

tercermin melalui adanya olah rasa, olah cipta, olah karsa dan olah karya.
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3. Strategi

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan , perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat
koordinasi tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung
yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional,
efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan
secara efektif. Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang
lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada

umumnya orang sering kali mencampuradukkan ke dua kata tersebut.

4. Club Motor

Club motor itu adalah suatu wadah yang dapat menampung aspirasi
serta keinginan para anggotanya berdasarkan mufakat dan kesepakatannya
pada waktu awal pembentukannya oleh para pendirinya. Atau bisa juga
perkumpulan yang melakukan kegiatan untuk maksud dan tujuan tertentu
yang mempunyai struktur organisasi yang jelas dan mempunyai aturan
main yaitu AD/ART. Pada dasarnya suatu club motor itu akan hadir dari
satu habitat atau ketertarikan yang sama. Misalnya satu merek dari satu

pabrikan.

Kegiatan-kegiatan club motor menurut peneliti positif, karena

mereka diwajibkan untuk tanggung jawab atas atribut atau bendera yang
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mereka pakai. Dan tak jarang kegiatannya didukung oleh pihak TNI,
Kepolisian, maupun oleh organisasi-organisasi masyarakat. Semoga para
pembaca bisa membedakan sendiri antara club motor dengan geng motor

yang selama ini membuat hal-hal negatif dalam kegiatannya.

5. Honda CB

Salah satu motor merk keluaran HONDA . Honda CB kali pertama
masuk ke Indonesia ditahun 1971 dengan kode Honda CB 100 K1. CB
100 K1 Saat itu, Agen Tunggal Pemegang Merek (ATPM) sepedamotor
Honda masih bernama PT. Federal Motor. Disamping CB 100 diproduksi
pula tipe dengan kapasitas enjin yang lebih besar yaitu 125cc, 175cc, dan
200 cc. Khusus untuk tipe 175cc dan 200cc memiliki performa yang lebiih
baik dikarenakan memakai silinder ganda. Namun bagaimanapun, di
Indonesia CB 100 lebih populer dikarenakan harganya yang lebih murah

dan perawatannya juga gampang.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang digunakan
di dalam melakukan penelitian. Sebagaimana metode penelitian dibutuhkan
oleh peneliti untuk tahapan didalam melakukan penelitian. Menurut Dedy

Mulyanna metode adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan
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untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain,

metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.*

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan

Sehubungan dengan pendekatan yang telah digunakan peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metodologi Kualitatif
sering disebut dengan metode penelitian naturalistik yang mana
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.”> Menurut Bogdan dan
Taylor metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang diamatinya.® Sebagaimana didalam
metode penelitian kualitatif itu sendiri hasil analisis datanya tidak

menggunakan prosedur analisis statistik.

Disini peneliti ingin menggambarkan keadaan yang berhubungan
dengan cara mempertahankan jati diri dan strategi seperti apa di Club

Motor Honda CB Smile Surabaya serta pandangannya.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan penelitian

deskriptif. Penelitian deskriptif (descriftive research) itu sendiri

* Deddy Mulyana, Metodologi penelitian kualitatif paradigma baru ilmu komunikasi dan
sosial lainnya (Bandung: PT remaja Rosdakarya,2008), 145.

% Sugiono, Metode penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 13-14.

® Andi Prastowo, Metode penelitian kualitaif: dalam presfektif rancangan penelitian
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 22.
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dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi
tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Penelitian
deskriptif itu sendiri diartikan sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk
menjelaskan fenomena atau Kkarakteristik individual, situasi, atau
kelompok tertentu secara akurat dan bertujuan untuk mendeskripsikan

seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini.

Metode penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan
suatu fenomena atau permasalahan serta kejadian yang berada didalam
masyarakat dengan bertumpu kepada prosedur penulisan untuk
menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau tulisan dari
orang atau pelaku sebagai objek dalam sebuah penelitian . dan tujuan dari
metode penelitian kualitatif deskriptif ini tidak lain untuk meneliti status
kelompok manusia, suatu obyek, kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun

kelas peristiwa dalam masa sekarang.

Latar belakang kenapa peneliti telah memilih metode penelitian
kualitatif deskriptif karena peneliti melihat bahwa metode penelitian
kualitatif deskriptif ini sangatlah sesuai untuk dijadikan metode penelitian
serta sesuai dengan permasalahan yang di angkat oleh peneliti dan sesuai
dengan tema yang diambil oleh peneliti karena metode penelitian kualitatif
deskriptif itu sendiri dalam prosedur penulisannya berbentuk kata-kata,
gambar, dan datanya meliputi transkip wawancara, catatan dan lapangan,
foto-foto, dokumentasi pribadi serta deskripsi mengenai data situasi.

Peneliti beranggapan bahwa jenis penelitian deskriptif ini dapat digunakan
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untuk menjawab permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Sebagaimana
dalam hasilnya nanti berbentuk deskripsi atau narasi tertulis yang mana
sangat penting didalam pendekatan kualitatif, baik dalam pencatatan data

maupun untuk penyebaran hasil penelitiannya.

penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif adalah
penelitian yang berdasarkan atas pandangan fenomenologis. Dalam suatu
setting holistik atau secara utuh berusaha memahami suatu kejadian dalam

kaitannya dengan individu dalam situasi yang sedang terjadi saat itu.

Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi

Penulis melakukan observasi partisipatoris dan wawancara
mendalam kepada para nggota CB Smile Surabaya dan masyarakat sekitar.
Adapun tempat penelitian yaitu di JI. Tubanan Lama Kecamatan Tandes

Surabaya.

Peneliti telah menentukan waktu yang digunakan di dalam
melakukan proses penelitian. Waktu didalam proses penelitian tersebut
adalah ketika pertama kali di lokasi penelitian, pra studi lapangan, studi
lapangan atau proses penelitian, dan pembuatan laporan penelitian. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2015 di JI. Tubanan Lama

Kecamatan Tandes Surabaya.
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3. Pemilihan Subyek Penelitian

Dalam penelitian seorang peneliti tentunya akan berhadapan
langsung dengan seorang informan yang akan dijadikan sebagai subyek
penelitiannya. Informan adalah seorang yang telah dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau
tempat) penelitian, Apalagi peneliti telah menggunakan metode kualitatif
yang mana bersifat wawancara secara langsung dalam proses penggalian
datanya. Berkaitan dengan judul peneliti yaitu “JATI DIRI CLUB
MOTOR HONDA CB SMILE SURABAYA, STRATEGI

MEMPERTAHANKAN, DAN PANDANGAN MASYARAKAT ”.

Dalam penelitian ini subyek yang di ambil oleh peneliti dan
dijadikan sebagai key informan adalah Ketua Club, Jajaran Pengurus Club,
Anggota Club, Pendiri Club, dan masyarakat sekitar. Alasan peneliti untuk
mengambil subyek informan tersebut karena peneliti beranggapan bahwa
para informan tersebut dapat memberikan informasi yang berhubungan
dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan menggunakan key
informan tersebut informasi yang diharapkan oleh peneliti dapat terkumpul
sesuai dengan obyek penelitian yang dilakukan peneliti di Club Motor

Honda CB Smile Surabaya.

Teknik pengambilan sampel yang peneliti ambil adalah tehnik
Snowball Sampling yang mana dalam tehnik snowball sampling itu sendiri

pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-
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lama menjadi besar.” Maksud dari tehnik snowball itu sendiri, yang mana
ketika peneliti melakukan penelitian dengan subyek informan
sebagaimana data yang diberikan oleh informan satu kurang mendapatkan
hasil yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang bertujuan untuk
mendapatkan kelengkapan di dalam penggalian data guna memperoleh
data secara lengkap dan akurat. Menurut sumber data dalam penelitian ini

dapat dibedakan menjadi dua yaitu, data primer dan data skunder.®
a. Data Primer

Data primer adalah merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung di dapatkan dari informan dan memberikan datanya
kepada peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data
primer diantaranya adalah masyarakat sekitar di JI. Tubanan Lama,

Club CB SS, dan para anggota CB SS.

Tabel 1.1
Nama Umur | Pekerjaan / Jabatan Alamat
Purwanto 35 Pembina Club Bibis Tama Kecamatan Tandes
Yulianto 28 Ketua Club Tubanan Lama Kecamatan
Tandes
Icank 30 Waka Club Sememi Kecamatan Benowo
Panca 29 Sekretari Club Pakal Kecamatan benowo

” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfa Beta, 2010), 300.

8 Suyanto, Metode penelitian sosial: berbagai alternatif dan pendekatan sosial
(Yogyakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2007), 55.
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Faiz 31 Bendahara Club Manukan Tama Kecamatan
Tandes
Anto 35 Humas Club Manukan Loka Kecamatan
Tandes
Pak Nasir 45 Pemilik Warung Tubanan Lama Kecamatan
Tandes
Pak Taufik 43 Kepala Desa Tubanan Lama Tandes

b. Data Skunder
Data skunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti
secara tidak langsung dari informan. Data ini adalah data-data yang
dapat di ambil dari opini, koran, artikel, gambar-gambar, dan lain
sebagainya yang dapat mendukung data yang dibutuhkan oleh peneliti
di lokasi penelitian dan diperoleh peneliti dari hasil dokumentasi
gambar-gambar, beserta profil club.

4. Tahap-tahap Penelitian

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui
tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti
harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar dapat
diperoleh hasil penelitian yang sistematis pula. Tahap-tahap penelitiannya

sebagai berikut :



22

a. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap pra lapangan ini yang mana tahap yang digunakan
oleh peneliti sebelum masuk ke lapangan obyek studi.® Peneliti hanya
mengamati guna mendapatkan suatu gambaran umum dalam tema dan
permasalahan yang sudah diangkat dalam penelitian. Tahap pra lapangan
biasanya juga digunakan untuk tahap pekerjaan lapangan sebelum terjun
kelokasi penelitian. Dalam tahap pra lapangan ini masih terjadi suatu
permulaan atau awal dalam melakukan penelitian yang berkelanjutan.
Yang mana dari hasil gambaran dari seorang peneliti. Dalam tahap pra
lapangan ini peneliti melihat secara langsung kondisi yang berada di
daerah JI. Tubanan Lama Surabaya.

Dalam tahap pra lapangan ini yang mana tahap yang digunakan
oleh peneliti sebelum masuk ke lapangan obyek studi. Sebagaimana tahap
pra lapangan itu sendiri dapat dilihat sebagai berikut:

1) Menyusun Rancangan Penelitian

Di dalam menyusun rancangan peneliti itu sendiri yakni peneliti

berangkat dari permasalahan yang akan diangkat di dalam

penelitian.
2) Memilih Lapangan Penelitian

Sebagaimana memilih lapangan penelitian yang mana sesuai

dengan rumusan masalah yang sudah diangkat oleh peneliti, karena

dengan berpijak pada rumusan masalah tersebut peneliti dapat

281.

% Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-kuantitatif, (Malang: UIN MALIKI Prees, 2010),
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memilih  lokasi penelitian yang sesuai dan memberikan
kelengkapan data yang dibutuhkan oleh peneliti

Mengurus Perijinan

Perijinan merupakan salah satu hal yang penting di dalam
melakukan proses penelitian. Dengan adanya perijinan tersebut
dapat mempermudah peneliti di dalam melakukan proses
penelitian. Dan peneliti juga telah melakukan prosedur yang benar
sebelum memasuki lokasi penelitian dengan ijin terlebih dahulu.
Penilaian Lokasi Penelitian

Di dalam penilaian lokasi penelitian merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh peneliti dalam melihat lokasi penelitian yang
berhubungan dengan situasi, kondisi, latar, serta konteksnya.
Peneliti melihat terdapat kesesuaian atau tidak dengan
permasalahan yang di angkat oleh peneliti.

Memilih Informan

Sehubungan dengan informan yang akan digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian, maka informan yang dipilih
oleh peneliti harus benar-benar mengetahui dan memahami akan
kondisi yang berada dilokasi penelitian. Di dalam pemilihan
informan tidak hanya satu sumber saja yang diambil melainkan
harus ada sumber lain guna mencapai kevaliditasan data.

Etika Didalam Penelitian
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Etika di dalam penelitian merupakan cara yang dilakukan oleh
peneliti yang mana berpegang pada nilai dan norma yang berada di
masyarakat pada umumnya. Sebelum melakukan penelitian
dilapangan peneliti harus bersikap sopan, dan berpura-pura tidak
mengetahui keadaan yang berada di lapangan, peneliti harus
menjadi pendengar yang baik, dan tidak bersikap menggurui serta
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Dengan etika seperti
ini dapat terjalin pola interaksi yang sangat baik antara peneliti
dengan informan sehingga tidak merasa canggung.

b. Tahapan Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan merupakan suatu proses awal yang
berkelanjutan dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti akan
melakukan penelitian baik kepada setiap informan maupun lokasi
penelitian yang bersangkutan. Pada tahap pekerjaan lapangan ini peneliti
telah masuk di dalam proses penelitian. Dalam hal ini apabila peneliti telah
masuk dalam tahap pekerjaan lapangan maka peneliti harus mempunyai
surat perijinan untuk masuk ke dalam tempat penelitian yaitu di basecamp
Club Motor CB Smile Surabaya. Setelah perijinan di dapatkan oleh
peneliti, maka peneliti bisa melanjutkan penelitian nya tersebut. Dengan
tahap memperoleh data baik dengan cara primer ataupun sekunder. Tahap
pekerjaan lapangan ini dilakukan oleh peneliti dalam proses penggalian
data dan digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan

permasalahan yang di angkat oleh peneliti.
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c. Tahap Analisis Data

Di dalam tahap analisis data itu sendiri peneliti akan mengadakan
suatu analisis data yang sudah diperoleh oleh peneliti di lapangan. Yang
mana data yang didapatkan oleh peneliti benar-benar valid dan akurat serta
dapat menjawab permasalahan yang sedang dikaji oleh peneliti. Dan
tujuan dari analisis data itu sendiri digunakan untuk mengatahui kevalidan
data yang diperoleh oleh peneliti dari setiap informan yang berada di area

sekitar basecamp CB Smile Surabaya yakni JI. Tubanan Lama Surabaya.
d. Tahap Penulisan Laporan

Tahap penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu
penelitian, sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh
terhadap hasil penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan
prosedur penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik pula
terhadap hasil penelitian.’® Dalam tahap ini segala sumber data yang
diperoleh oleh peneliti akan dikumpulkan kemudian akan di analisis, agar
data yang diperoleh benar-benar terjaga kevalidannya. Setelah peneliti
mendapatkan data atau temuan dari lokasi penelitian dan dianalisis untuk
mengetahui akan kebenarannya, maka peneliti bisa menuliskan serta
menyusunnya dalam laporan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

19| exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002), 85.
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Dalam teknik pengumpulan data merupakan suatu upaya sistematik

untuk memperoleh infomasi tentang obyek penelitian (Manusia, obyek,
gejala , dan sebagai nya) dan setting terjadinya. Pengumpulan data yang
tidak sistematis sering menimbulkan kekeliruan dan tidak dapat menjawab
masalah penelitian dengan saksama.'* Tahap pengumpulan data itu sendiri
merupakan salah satu bagian didalam proses pengumpulan dan penggalian
data. Dalam hal ini teknik pengumpulan data bisa dilakukan dengan

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.

Observasi

Observasi merupakan suatu teknik yang telah dilakukan oleh
peneliti dalam pencarian data pada penulisan kualitatif. Pengamatan
yang akan dilakukan yaitu dengan melihat kondisi yang berada di

2 Menurut Notoatmojo mendefinisikan

kawasan obyek penelitian.
observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian
untuk menyadari adanya rangsangan. Rangsangan tadi setelah
mengenai indra menimbulkan kesadaran untuk melakukan
pengamatan.*® .Di dalam tahapan observasi ini tidak hanya langsung
melihat saja melainkan juga perlu keaktifan untuk meresapi,

mencermati, mengamati, memaknai, dan akhirnya mencatat. Catatan

yang berisi akan hal-hal yang harus diobservasi dinamakan panduan

47.

! sandjaja dan Albertus Heriyanto, Panduan Penelitian, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006),

12 Agus salim, Teori dan paradigma penelitian sosial: buku sumber untuk penelitian

kualitatif, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 14.

143.

13 Sundjaja dan Albertus heriyanto, Panduan penelitian, (jakarta: Prestasi Pustaka, 2006),
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observasi. Alat yang digunakan dalam metode observasi berupa

pedoman observasi, catatan, check list.

Pada tahapan observasi peneliti terlibat langsung selama penelitian
yang telah dilakukan di club Honda CB Smile Surabaya. Serta peneliti
memberikan gambaran awal yang berhubungan dengan analisis
masalah yang dikaji oleh peneliti. Dan peneliti juga perlu mengadakan
pengamatan yang mendalam guna mendapatkan hasil data yang valid
diantaranya peneliti bisa mengadakan wawancara mendalam dengan
ketua club serta orang yang dianggap penting di Club CB Smile
Surabaya tersebut guna untuk memperoleh informasi yang jelas
mengenai Mempertahankan Jati Diri dan Strategi Club Motor Honda

CB Smile Surabaya dan Pandangan Masyarakat Sekitar.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan sebuah percakapan yang di lakukan oleh
dua orang atau lebih yang mana pertanyaannya telah diajukan oleh
peneliti kepada subyek atau sekelompok subyek penelitian untuk di
jawab serta pertukaran ide atau informasi melalui tanya jawab. Dalam
wawancara itu sendiri juga dapat diartikan sebagai salah satu tehnik
dalam proses pengumpulan data dengan cara bercakap- cakap, bertatap
muka dengan informan (face to face). Tehnik wawancara itu sendiri
juga memudahkan peneliti dalam proses penggalian data. Karena

tehnik wawancara ini dilakukan oleh peneliti secara langsung kepada
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informan. Dengan adanya tehnik wawancara itu sendiri peneliti bisa
mencari serta mendapatkan data secara valid yang berhubungan
dengan Jati Diri Club Motor Honda Cb Smile Surabaya, Strategi
Mempertahankan, Dan Pandangan Masyarakat dan Pandangan

Masyarakat Sekitar.

Peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur.
Sebagaimana para ahli menamakan wawancara seperti ini dengan
istilah “wawancara bebas terpimpin” dan menurut Esterberg dalam
sugiyono disebut dengan wawancara semi terstruktur.®* Dalam
wawancara semi terstruktur itu sendiri dilakukan dengan cara bebas
tetapi tetap terkait dengan pokok-pokok wawancara yang sesuai
dengan permasalahan yang di angkat oleh peneliti. Dan data yang akan
digunakan didapatkan oleh peneliti merupakan data yang bersifat
verbal dan non verbal. Tetapi wawancara semi terstruktur itu sendiri
data yang diutamakan adalah data yang diperoleh berdasarkan pada

percakapan dan tanya jawab.

Dalam hal ini antara peneliti dan informan mengadakan tanya
jawab dan pengembangan pertanyaan. Untuk memberikan
kenyamanan antara peneliti dengan informan alangkah baiknya
peneliti mengadakan wawancara yang sifatnya santai dan diselingi

dengan canda agar informan juga merasa nyaman ketika memberikan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.(Bandung: Alfabeta, 2010), 73.
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informasi. Peneliti harus mendengarkan apa yang sedang di jelaskan
oleh informan karena penjelasan yang diberikan oleh informan sangat
berguna dalam pelengkapan data penelitian. Peneliti tidak
diperbolehkan untuk bersifat menggurui dan yang lebih baik peneliti

sebagai pendengar informan.
c. Dokumentasi

Dalam upaya pengumpulan data dengan cara dokumentasi peneliti
menelusuri berbagai macam dokumen antara lain buku, majalah,
koran, profil ataupun sumber informasi lain. Untuk melakukan
penelusuran ini digunakan pedoman tentang apa yang hendak
ditelusuri baik itu subyek, gejala maupun tanda-tanda. Teknik
dokumentasi yaitu teknik yang digunakan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
agenda dan sebagainya.'> Tahap dokumentasi bisa dilakukan oleh
peneliti dengan mengambil gambar-gambar yang berhubungan dengan

keperluan dalam penelitian.

Dengan adanya teknik dokumentasi dapat menjadikan hasil
penelitian dari pengamatan dan wawancara lebih dapat dipercaya.
Karena di dalam teknik dokumentasi telah menyertakan bukti-bukti
baik secara tertulis ataupun bentuk gambar sehingga dapat

memberikan kepercayaan yang akurat karena benar-benar melakukan

1> Suharismi arikunto, Prosedur suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Grafindo persada,

2002), 202.
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penelitian dan hasil data yang diperoleh benar-benar valid. Dalam
tehnik dokumentasi peneliti melakukan pengambilan foto yang berada
di basecamp Club Motor Honda CB Smile Surabaya yang meliputi

dokumentasi ketika kegiatan Club Motor Honda CB Smile Surabaya.

6. Tehnik Analisis Data

Didalam teknik analisis data merupakan suatu proses untuk
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara,  catatan lapangan,  dokumentasi,  dengan  cara
mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.'® Analisis data merupakan
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan tema dan dapat dirumuskan

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data."’

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti teknik analisa
deskriptif. Yang mana teknik analisia deskriptif digunakan dalam metode
penelitian kualitatif. Dan pola penyajiannya berupa bentuk kata-kata atau
narasi serta penggalian datanya menggunakan teknik wawancara secara

langsung dan bukan dalam bentuk angka. Setelah semua data yang

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), 244,

7 prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam rancangan penelitian, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), 238.
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diperlukan oleh peneliti sudah lengkapdan berhasil menjawab
permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Selanjutnya data yang sudah
lengkap diolah dan disajikan dengan menggunakan analisa deskriptif
kualitatif dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk narasi. Analisa data
yang dilakukan oleh peneliti bersumber dari proses pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, peneliti bisa
memilah dan merelevansikan serta meringkas data mana yang akan

digunakan sesuai dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu tujuan
untuk memeriksa data agar kevaliditasan dalam data tersebut benar-benar
valid dan menjadi akurat. Teknik pemeriksaan keabsahan data dapat
melalui beberapa tahapan, diantaranya perpanjangan keikutsertaan,

ketekunan di dalam pengamatan dan triangulasi.

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan merupakan salah satu cara yang dilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh data yang berada di lokasi peneliti secara
akurat, dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti adalah lebih lama untuk
tinggal di lokasi penelitian, agar mengetahui akan kebiasaan dan pola

kegiatan masyarakat setempat
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b. Ketekunan dalam Pengamatan

Ketekunan dalam pengamatan dapat dilakukan oleh peneliti dengan
lebih mengamati akan lokasi penelitian dan peneliti dapat menguraikan
secara lebih terperinci akan hasil proses temuan data yang dibutuhkan oleh
peneliti. Sebagaimana pada judul “Jati Diri Club Motor Honda Cb Smile
Surabaya, Strategi Mempertahankan, Dan Pandangan Masyarakat” peneliti
harus lebih teliti dan konsisten pada proses penggalian data, dalam hal ini

peneliti lebih memfokuskan pada kajian yang diangkat oleh peneliti.

c. Triangulasi

Pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi merupakan
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam
teknik  pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada.'® Dengan teknik
pemeriksaan keabsahan data triangulasi peneliti dapat mengumpulkan data
sekaligus menguji kredibilitas data dengan mengecek kreadibilitas data
dengan berbagai sumber data. Triangulasi dapat dilakukan dengan cara
membuktikan kembali keabsahan data yang sudah diperoleh oleh peneliti
di lapangan yang dilakukan dengan menggali informasi lagi kepada
informan yang bersangkutan. Agar data yang diperoleh dilapangan benar-

benar valid dan sesuai dengan tujuan peneliti.

330.

18 |exy Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
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8. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan di dalam pembahasan
yang berada di laporan peneliti. Dengan adanya sistematika pembahasan
tersebut segala bentuk laporan didalam penelitian dapat tersusun dengan

terarah dan mempermudah didalam penulisan laporan penelitian.

BAB | pada bab I ini merupakan bab pendahuluan sebagai peneliti
dimana di dalam bab | itu sendiri memuat gambaran tentang latar belakang
yang menjelaskan tentang alasan atau sebab dan akibat peneliti
mengangkat permasalahan tersebut, setelah itu peneliti menentukan
rumusan masalah yang mana membuat permasalahan yang akan di jawab
di dalam penelitian. Tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konseptua, metode penelitian yang mana meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi dan waktu di dalam penelitian, tahap penelitian, tahap

pengumpulan data, tahap analisis dan serta pemeriksaan keabsahan data.

BAB Il dalam bab Il ini merupakan bab mengenai kajian teori
yaitu menjelaskan teori apa yang akan digunakan untuk menganalisis
sebuah penelitian. Kerangka teoretik yang merupakan model konseptual
mengenai bagaimana teori yang akan digunakan tersebut berhubungan
dengan berbagai faktor yang di identifikasikan sebagai permasalahan
dalam penelitian, sebagaimana antara teori yang telah digunakan di

relevansikan dengan penelitian.
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BAB 111 dalam bab Il merupakan bab penyajian dan analisis data,
dalam penyajian data peneliti memberikan gambaran tentang data-data
yang di peroleh, baik data primer maupun data skunder. Penyajian data
dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar yang di peroleh
pada saat penelitian. Dan juga akan diadakan analisis data yang sudah di
dapatkan di lapangan dengan dengan menggunakan teori yang relevan dan
sesuai dengan tema peneliti. Pada bab 11l ini juga menjelaskan tentang
hasil penelitian yang sudah di peroleh oleh peneliti di lapangan beserta

dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian.

BAB IV pada bab IV ini merupakan bab penutup, dalam bab
penutup itu sendiri memuat kesimpulan dan saran dari hasil yang di bahas
di dalam penelitian. Kesimpulan pada bab IV ini merupakan jawaban yang

ada pada rumusan masalah dalam penelitian.





